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ABSTRACT: This research aims to determine the effect of 5% and 10% MMS supplementation on daily 

weight gain and the increase in the selling value of Bali cattle. The study involved 12 Bali cattle aged 1-4 

years, with body weights ranging from 100-300 kilograms. Basal feed was provided ad libitum, while MMS 

supplementation was given according to the treatment presentation in the MMS nutrient feed. Based on the 

results and discussion of this study, it can be concluded that the addition of 5% and 10% MMS 

supplementation significantly increased the daily weight gain and selling value of Bali cattle compared to 

the control group (P0) and the other treatment group (P2). Further research is recommended to explore the 

effects of different levels of MMS supplementation while also considering the uniformity of age and gender 

among the Bali cattle in the study. 

Keywords: Bali cattle, daily weight gain, increase in selling value, molasses multinutrient soft. 

 
ABSTRAK:  

Penelitiani inii bertujuani untuki mengetahuii pengaruhi pemberiani MMSi 5%i dani 10%i terhadapi per-

tambahani berati badani hariani dani peningkatani nilaii juali sapii Bali.i Penelitiani inii menggunakani 

sapii Balii sebanyaki 12i ekor,i yangi berumuri 1-4i tahun,i dengani berati badani 100-300,i pakani basali 

diberikani secarai adlibitumi dani MMSi diberikani sesuaii presentasii perlakuani padai pakani zati gizii 

MMS.i Berdasarkani hasili dani pembahasani darii penelitiani inii dapati disimpulkani bahwai perlakuani 

penambahani pakani padati gizii MMSi 5%i dani 10%i terhadapi pertambahani berati badani hariani di i 

ani peningkatani i nilaii juali hariani sapii balii penelitiani perlakuani P1i lebihi tinggii dibandingi P0i dani 

P2.i Berdasarkani hasili dani pembahasani disarankani adanyai penelitiani lanjutani mengenaii pemberiani 

MMSi dengani leveli yangi berbedai dani lebihi memperhatikani keseragamani umuri dani jenisi kelamini 

padai sapii Balii penelitian. 

Kata kunci: sapi Bali, pertambahan berat badan harian, peningkatan nilai jual, molasses multinutrient soft  

 

 

PENDAHULUAN 
Pertumbuhani ekonomii diberbagaii sektori dani peningkatani pemahamani masyarakati 

akani pentingnyai gizii untuki hidupi sehat,i merupakani faktori pendorongi lajui permintaani 

komoditasi peternakani yangi tergolongi komoditasi superior,i sepertii daging,i teluri dani susu.i 

i Perkembangani populasii ternaki khususnyai untuki penyanggai produksii dagingi dirasakani 

semakini lambani dibandingi dengani lajui permintaani dagingi (Syarifuddin,i 2013). 

Konsumsi daging sapi tahun 2018 sebesar 0,77 kg perkapita pertahun dan diperkirakan 

pada tahun 2022 sebesar 0,84 kg perkapita per tahun (BPS,2021).  Tahun 2022 diperkirakan impor 

daging sapi/kerbau sebesar 266.065 ton (ekonomi bisnis 2022), untuk memenuhi kebutuhan 

daging nasional 711.885 ton (kementerian pertanian 2022), berdasarkan data  import dan 

kebutuhan nasional daging sapi/kerbau tahun 2022 maka produksi daging sapi/kerbau nasional 

hanya 504.706 ton.  Uraian tersebut di atas mencerminkan peluang pasar usaha budidaya ternak 

sapi termasuk sapi lokal.  

Sapii Balii merupakani plasmai nutfahi aslii Indonesia,i khususnyai Balii yangi 

merupakani asseti unggulani daerahi maupuni nasionali dani tidaki adai duanyai dii duniai 
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mempunyaii potensii genetisi dani nilaii ekonomisi yangi cukupi tinggii untuki dikembangkani 

sebagaii ternaki potongi (Dwiyantoi dani Priyanti,i 2008).i Keunggulani sapii Balii (Muladno,i 

2012)i sepertii yangi dilaporkani olehi beberapai ahlii antarai lain:i 1)i tingkati reproduksii yangi 

tinggii yaitui angkai kebuntingani mencapaii 80%–90%,i tingkati kelahirani 75%–80%,i 2)i nilaii 

karkasi 56%i sertai kualitasi dagingi cukupi baik,i 3)i lebihi bersifati perambahi (browswer)i dani 

bukani perumputi murni,i sertai memberii responi cukupi baiki terhadapi perbaikani pakan,i 4)i 

tahani terhadapi penyakiti luari sertai adaptasinyai terhadapi lingkungani jeleki sangati tinggii 

(Okai dkk.i 2016).i Meskipuni potensii genetiki sapii Balii baiki akani tetapii sebagiani besari 

peternaki dii Indonesiai masihi menggunakani sistemi pemeliharaani tradisionali dengani 

pemberiani pakani seadanya,i sehinggai produktivitasi sapii lokali rendahi (Muladno,i 2012).i  

Pakan basal sapi bersumber dari hijauan yang terdiri dari graminae dan leguminosae 

(Rasyid 2015).  Graminae termasuk dalam tumbuhan daun-daunan, termasuk ranting, batang dan 

bunga. Legum termasuk kacang-kacangan.  Kualitas dan kuantitas hijauan pakan ternak 

dipengaruhi oleh musim, terutama musim kemarau (musim kering), pada musim kemarau 

timbunan lignin tinggi sehingga serat kasar hijauan tinggi yang berakibat terhadap rendahnya 

daya cerna, untuk mengatasi ini perlu strategi untuk meningkatkan kecernaan pakan dengan 

pemberian pakan padat gizi.  Molasses Multinutrient Soft (MMS) merupakan pakan padat gizi 

sumber  nutrisi pada bakteri pengurai yang ada pada rumen, sehingga mikroorganisme rumen 

meningkat populasinya yang mengakibatkan kecernaan pakan yang berserat kasar tinggi 

meningkat.  Dengan metabolisme yang tinggi dapat membantu pertambahan berat badan ternak 

sapi dan meningkatkan nilai jual dengan pemberian MMS dengan level yang berbeda oleh (Eko, 

2018). 

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka dilaksanakan penelitian dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian MMS 5% dan 10% terhadap pertambahan berat badan harian 

dan peningkatan nilai jual sapi Bali. 

 

MATERI DAN METODE  
Materi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan sapi Bali sebanyak 12 ekor, yang berumur 1-4 tahun, dengan 

berat badan 100-300, pakan basal diberikan secara anlibitum dan MMS diberikan sesuai 

presentasi perlakuan pada pakan zat gizi MMS, komposisi dan formula MMS dapat di lihat pada 

tabel 1.  

Tabel 1 Komposisi dan Formula MMS. 

Bahan Formula (Kg) Persentase (%) 

Molasses 17 17 

Ampas Tahu  30 30 

Dedak 30 30 

Bungkil Kelapa 20 20 

Garam  1 1 

Mineral mix 2 2 

Total 100 100 

Sumber : Syarifuddin (2022) 

Alati yangi dibutuhkani dalami mempelancari penelitiani inii adalah:i kandang,i fasilitasi 

kandang,i timbangani ternak,i timbangani pakan.i Saranai pembuatani MMS,i Saranai sanitasii 

kandang. 

Prosedur Penelitian 

Surveyi kandangi dani ternaki sapii Balii merupakani pekerjaani awali yangi harusi 

diselesaikan,i selanjutkani adalahi pembuatani suplemeni MMS.i Ternaki dibiasakani untuki 

mengkomsumsii MMSi selamai sembilani harii dengani tujuani agari tidaki terpengaruhi dengani 

pakani yangi dikomsumsii sebelumnyai (pakani aklimasi).i Harii kei sembilani ternaki ditimbangi 

dani hasili penimbangani sebagaii datai berati badani awali ternaki penelitian,i penimbangani 

keduai dilakukani padai akhiri penelitiani sebagaii datai berati badani akhir. 

Desaini Penelitiani  
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Desaini penelitiani menggunakani rancangani acaki lengkapi (RAL).i Satui arahi 

menggunakani 3i perlakuani dani 4i ulangani desaini penelitiani disajikani padai tabeli 2. 

Tabel 2. Konstruksi Unit Perlakuan  

PO P1 P2 

P.O.1 P.1.1 P.2.1 

P.O.2 P.1.2 P.2.2 

P.O.3 P.1.3 P.2.3 

P.O.4 P.1.4 P.2.4 

Keterangan :  

P0  = Jerami Padi 

P1  = Jerami Padi + 5% MMS. 

P2  = Jerami Padi + 10% MMS. 

Parameter Terukur 

Parameter terukur dalam penelitian ini adalah : 

1. Pertambahan berat badan harian (kg) 

 PBB (kg)    = BB Akhir – BB Awal  

 Pertambahan berat badan harian di peroleh dengan rumus : 

 𝑃𝐵𝐵 =
𝑃𝐵𝐵

Lama Penelitian
 

2. Peningkatani nilaii juali (kg)i Peningkatani Nilaii Juali Hariani (PNJH)i dii perolehi 

dengani rumusi PNJH=PBBi Hariani xi Hargai berati hidupi /i Kgi (Rp.i 48,660.) Bahwai 

hargai berati hidup/i kgri sapii yangi berlakui dii sulawesii selatani tahuni 2022i (Bapenasi 

2022). 

Analisisi Data 

Datai yangi diperolehi darii penelitiani ini,i diolahi dengani Rancangani Acaki lengkapi 

(RAL)i dengani 4i ulangani dani 3i perlakuani (Gasperz,i 1991).i Apabilai perlakuani 

berpengaruhi makai diujii lebihi lanjuti dengani menggunakani Ujii Bedai Nyatai Terkecili 

(BTN).i SPSSi digunakani untuki mendapatkani hasili darii perhitungani RAL. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Pertambahan berat badan pada hasil penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1 sebagai 

berikut : 

 
Gambar 1. Pertambahan Berat Badan (kg) Harian Sapi Bali 

 

Berdasarkan hasil olah data statistik SPSS memperlihatkan bahwa pemberian pakan 

tambahan padat gizi MMS dengan level berbeda tidak memberikan pengaruh nyata 

(p=0,498>0,05) terhadap pertambahan berat badan sapi Bali penelitian. Sedangkan data nilai jual 

sapi Bali pada hasil penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2 sebagai berikut: 
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Gambar 2. Peningkatan Nilai Jual (Rp) Harian Sapi Bali Jantan 

 

Berdasarkan hasil olah data statistik SPSS memperlihatkan bahwa pemberian pakan 

tambahan padat gizi MMS dengan level berbeda tidak memberikan pengaruh nyata 

(P=0,270>0,05) terhadap peningkatan nilai jual sapi Bali penelitian. 

Pertambahan Berat Badan (Kg) 

Pemberian MMS dengan level 5% dan 10% tidak memberikan pengaruh yang nyata, 

akan tetapi berdasarkan data lapangan yang diperoleh dari hasil penelitian ini masih 

memperlihatkan perbedaan antara  sapi Bali penelitian kontrol dengan sapi Bali penelitian yang 

mendapatkan perlakuan MMS dimana rata-rata pertambahan berat badan sapi Bali perlakuan 

masih cenderung meningkat dibandingkan dengan sapi Bali penelitian kontrol seperti yang 

disajikan pada gambar satu. 

MMS merupakan pakan padat gizi sumber nutrisi pada bakteri pengurai yang ada pada 

rumen, sehingga mikroorganisme rumen meningkat populasinya yang mengakibatkan kecernaan 

pakan yang berserat kasar tinggi meningkat (Syarifuddin, 2022).  Dengan metabolisme yang 

tinggi dapat membantu pertambahan berat badan ternak sapi dan meningkatkan nilai jual dengan 

pemberian MMS dengan level yang berbeda oleh (Eko, 2018). 

Mikroba rumen memiliki hubungan yang erat dengan PBB sapi Bali. Mikroba rumen 

bertanggung jawab dalam proses pencernaan pakan dalam sistem pencernaan sapi ruminansia, 

termasuk sapi Bali (Marsetyo, 2016). Mikroba rumen memfermentasi serat kasar dalam pakan 

menjadi asam lemak rantai pendek yang dapat diserap oleh sapi sebagai sumber energi. Dalam 

proses fermentasi ini, mikroba rumen juga menghasilkan protein mikrobial yang sangat penting 

bagi sapi dalam memenuhi kebutuhan nutrisi dan pertumbuhan mereka (Elfadl et al., 2015). 

PBB sapi Bali dipengaruhi oleh kemampuan mikroba rumen dalam mencerna pakan dan 

menghasilkan nutrisi yang tersedia untuk sapi. Jika populasi mikroba rumen sehat dan beragam, 

mereka mampu mengoptimalkan proses fermentasi dan mencerna pakan dengan lebih efisien. Hal 

ini dapat meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi sapi Bali dan berkontribusi pada pertumbuhan 

berat badan yang baik. Maka diharapkan MMS dapat meningkatkan populasi mikroba rumen dan 

membantu kecernaan sehingga dapat meningkatkan PBB sapi Bali (Eko, 2018) 

Peningkatan Nilai Jual (Rp.) 

 Pemberian MMS dengan level berbeda tidak memberikan pengaruh yang nyata, akan 

tetapi berdasarkan data lapangan yang diperoleh dari hasil penelitian ini masih memperlihatkan 

rataan grafik yang cukup meningkat pada perlakuan P1 meski sedikit menurun dibandingkan 

dengan P2, jika dilihat dari data lapangan yang diperoleh dari hasil penelitian ini peningkatan nilai 

jual sapi Bali masih meningkat dengan pemberian MMS 5% dan 10% akan menyebabkan 

peternak mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi karena dengan mengeluaran biaya untuk 

pembuatan MMS dapat memperoleh selisih peningkatan nilai jual dari biaya yg dikeluarkan 

(Nasir, 2020). 
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Penambahan MMS sebagai pakan padat gizi dapat membantu peningkatan PBB 

begitupun dengan nilai jual pada sapi Bali yang dapat membantu mendongkrak pendapatan 

peternak sesuai dengan pernyataan Syarifuddin (2020). 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

perlakuan penambahan pakan padat gizi MMS 5% dan 10% terhadap pertambahan berat badan 

harian d  an peningkatan  nilai jual harian sapi bali penelitian perlakuan P1 lebih tinngi dibanding 

P0 dan P2. Berdasarkan hasil dan pembahasan disarankan adanya penelitian lanjutan mengenai 

pemberian MMS dengan level yang berbeda dan lebih memperhatikan keseragaman umur dan 

jenis kelamin pada sapi Bali penelitian. 
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